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Abstract

Plant has highly visible socio cultural role for Hindu people in Bali. Even though these plants were
existed in the field, it was difficult to identify, monitor and update their existences. The objectives of this
research areto identify the endangered socio cultural treesand to make a mapping system of the endangered
socio cultural treesin Denpasar based on web. Mapping system was made using MySQL, PhP, Mapser ver,
Macromedia Dreamweaver and Mozila Firefox. As many as 39 species of socio cultural trees were
categorized in endangered risk. The data inventory of cultural treesin Denpasar can be quickly accessed

and effectively managed by Program Pemetaan.
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1. Pendahuluan

Tanaman memiliki kontribusi nilai religi yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat di Bali
yang mayoritas beragama Hindu, karena demikian
banyaknyajenistanaman yang dipergunakan dalam
berbagai pelaksanaan upacara keagamaan. Namun,
tanaman bernilai sosial budaya Bali yang awalnya
mudah didapatkan kondisinyakini semakin langka.
Kaaupun masih ada, relatif masih sulit diketahui
keberadaannya, kecuali bagi kalangan pembuat
sesajen/banten untuk upacara. Akibatnya,
masyarakat umum yang menyelenggarakan upacara
keagamaan dan sangat membutuhkan tanaman
upakara tersebut, harus menghubungi para
pembuat banten yang akan berusaha mencarinya
hinggake seluruh pelosok Bali (L estari 2004, Windia
2004).
Siregar, dkk. (2004) mengidentifikas terdapat 462
jenis tanaman bernilai upacara dan beberapa
diantaranya telah dinyatakan langka. Berdasarkan
resiko kepunahannya, kelangkaan tanaman dapat
dikatagorikan menjadi extinct (punah), extint in the
wild (punah di alam), critically endangered (sangat
langka/kritis), endangered (langka/genting),
vulnerable (rawan), lower risk (resiko rendah/
terkikis), data deficient (data tidak memadai) dan
not evaluated (belum dievaluasi) (IUCN, 1998;
Irawati, dkk., 1994). Permasalahan utamaterjadinya
kelangkaan tanaman yang bernilai budaya Bali ini
sangat terkait dengan meningkatnyaalih fungsi lahan
pertanian menjadi fungsi hunian (Sardiana dan
Kartha, 2010) dan diduga akibat masih lemahnya
pemahaman, kesadaran dan partisipasi masyarakat

dalam usaha pelestariannya.

Proses kelangkaan tanaman budaya khususnya
di kawasan perkotaan semakin dipercepat dengan
masi h minimnyaketersediaan sistem informasi yang
bi sadiakses dengan cepat mengenai kondisi tanaman
budaya Bali yang tergolong langka, meskipun
inventarisasi mengenai tanaman budayaBali selama
ini sudah banyak dikaji secaramanual/konvensional
(Adiputra2009, Astiti, dkk. 2008, Suarna, dkk. 2006).
Padainformasi manual, apabilaada perubahan pada
data kondisi pohon, akan memerlukan waktu yang
relatif lebih lama untuk melakukan proses update
informasi.

Tuntutan terhadap pentingnya penyediaan
saranauntuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang konservasi tanaman budaya Bali yang
ditunjang oleh meningkatnya perkembangan
teknologi komputer di bidang pengelolaan
lingkungan, maka penerapan teknologi informasi
geografis pohon budaya langka sangat perlu untuk
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi jenispohon bernilai sosial budaya
Bali yang digolongkan langka dan membuat
pemetaan pohon budaya Bali yang langka di Kota
Denpasar.

2. MetodePenditian

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian pembuatan basisdata spasial ini
dilakukan di Kota Denpasar dengan luas wilayah
125, 95 km?. Penelitian dilaksanakan Mei hingga
September 2010.
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2.2 Metode Pengumpulan Data

8 Metode wawancara, mengumpulkan data
dengan melakukan wawancara dengan pihak
pemerintah kabupaten di Pulau Bdi yang terkait,
untuk mengetahui jenis dan penyebaran pohon
budaya Bali yang tergolong langka di
wilayahnya.

b) Metode observasi, yaitu pengumpulan data
secara langsung di lapangan untuk
mendokumentasikan beberapa titik koordinat
pohon yang tersebar di wilayah Kota Denpasar
dan mel akukan dokumentasi foto.

¢) Metode studi literatur, yaitu mengumpulkan
data dari buku-buku referensi mengenai jenis
pohon bernilai sosial budayaBali, karakteristik
pohon dan resiko kepunahannya.

2.3 Data dan Perangkat Lunak
Data yang digunakan dalam penelitian berupa

data primer dengan observasi/pengamatan langsung

ke lapangan dan berupa data sekunder dengan data
sebagai berikut.

a) Datagrafis (peta) merupakan data atau elemen
gambar, baik yang berupatitik (node), garis(arc)
maupun luasan (polygon). Data ini diperoleh
dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) K ota Denpasar.

b) Dataatribut atau tabular merupakan datadalam
bentuk teks atau angka, sesuai dengan yang
dipergunakan dalam basis data. Data ini
diperoleh dari studi literatur maupun dari survei
langsung ke lapangan. Data hasil observasi
berupa data posisi pohon budaya langka yang
terdapat di Kota Denpasar diperoleh dengan
cara menginventarisasi koordinat pohon di
beberapatitik lokasi pohon langka.

Alat yang digunakan penelitian ini berupa
Global Positioning System (GPS) untuk
mendapatkan koordinat pohon dengan format
|atitude dan longitude di lapangan. Perangkat |unak
(software) yang digunakan yaitu Map Server,
MySQL versi 5.0.21, Macromedia Dreamweaver 8,
Adobe Photoshop CS, Adobe Image Ready CS,
Mozla Firefox 3.5.7, PHP 5.2.6, PHP/MapScript,
dan Apache 2.2.10.

2.4 Metode Analisis Data
Pembahasan dalam perancangan dan
pembangunan sistem dilakukan dengan alur seperti
berikut.
a AndisisSistem, yaitu melakukan analisisyang
lebih spesifik terhadap pemetaan sebaran
pohon langka di Kota Denpasar secara

terstruktur sesuai dengan tujuan sistem.

b) Pemodelan Data, yaitu melakukan pemodelan
data dengan menggunakan perangkat
pemodelan sistem untuk menggambarkan
daftar kejadian, aliran data, keterhubungan
antar entitas, struktur database dan batasan
data(Abdul, 2008).

c¢) Desain Database, yaitu mendesain model
pemetaan pohon berbasisweb yang diinginkan
dengan mempresentasikan hasil desain
tersebut ke dalam aplikasi DBMS, dengan
database MySQL.

d) Programming, yaitu mengaplikasikan pemetaan
pohon tersebut ke dalam bahasa pemrograman
PHP dan PHP/MapScript sebagai bahasa
pemrograman yang dipergunakan dalam SIG
berbasis web dengan menggunakan
MapServer.

€) Pengujian dan analisis hasil, yaitu tahapan
untuk melakukan pengujian terhadap sistem ini
secarakeseluruhan. Pengujian terhadap sistem
ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kinerjasistem yang sesuai dengan
perencanaan dan tujuan pembuatan sistem.

f) Penyajian hasil pemetaan pohon-pohon
budaya Bali yang langka dijalankan dengan
localhost pada server ataupun web browser
yang dapat disebarluaskan melalui jaringan
internet.

2.5 Perangkat Pemodelan Sistem
Sistem Informasi Pemetaan Sebaran Pohon

Langka di Kota Denpasar merupakan sistem

informasi yang mengeloladatadaninformasi tentang

lokasi-lokasi pohon langka di Kota Denpasar,
keterangan tentang pohon langkatersebut yaitu jenis
dan ciri-ciri morfologi dan fisiologi pohon serta
fungsi pohon tersebut dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari maupun fungsinya dalam upacara
keagamaan (yadnya). K gjadian-kejadian yang terjadi

pada Sistem Informasi Pemetaan Pohon Langka di

Kota Denpasar yang dirancang yaitu:

1) Administrator. Seorang administrator memiliki
hak akses penuh terhadap pengolahan data
master, seperti: penambahan data master baru,
perbaikan data master, penonaktifan data,
termasuk seluruh proses manipulasi data
pengguna (user) yang tidak mungkin dilakukan
oleh penggunayang bukan administrator. Data
master yang dapat dimanipulasi antaralain data
user, data umum pohon, ciri-ciri pohon, data
fungsi pohon serta data lokasi pohon (berupa
dataspasial). Administrator dapat melakukan
proses backup dan restore basisdata.
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2)

User Umum. Seorang user umum dalam sistem

ini hanyadiizinkan untuk melakukan query data

spasial ataupun non spasial yang terkait dengan
informasi yang terdapat dalam petaatau pohon

tertentu berdasarkan pilihan navigasi serta
guery yang telah ditentukan. User umum tidak
dapat melakukan manipulasi data ataupun
melakukan analisis terhadap suatu data yang

terdapat dalam peta.

3. Has| dan Pembahasan

3.1 Hasll
1) Pohon Langka

Berdasarkan studi literatur dan survei di Pulau
Bali, terdapat 94 spesies pohon yang berhasil
diidentifikas digunakan oleh masyarakat di Bali,
39 spesies pohon di antaranya berada dalam
kondisi langkadengan berbagai katagori resiko
kepunahan (Tabel 1).

Tabel 1. JenisPohon Budaya L angka, Fungsi dan Kondis K onservasi

No Nama Latin Nama Fungsi Fungsi Resiko Kepunahan*
Lokal Religi*
112(3]415
1 Cananga odorata Sandat Religi #i % 1 x| % Jarang (Sarna dkk.)
(Lam)Hook. F&Thoms
2 Stelocharpus buraho!l | Burahol/ Religi,maskot Genting (Sastrapradja)
BI. Kepel pangan
3 Alstonia scholaris (L) | Pule Religi,obat, * * Jarang (IUCN); Terkikis
R.Br. bangunan (Rifai)
4 Casuarina Cemara Religi,obat * Jarang (Sarna dkk.)
Jjunghuhniana Miq. geseng
5 Crateva religiosa Bl. Tigaron Religi,obat, * Jarang (Sarna dkk.)
6 Garcinia dulcis Kurz. | Mundeh Religi,pangan Langka (IUCN)
7 Garcinia celebica Badung Religi, Langka (hasil survei)
pangan
8 Garcinia mangostana | Manggis Religi,obat, *p k| x| x| ok Jarang (Sastrapradja)
L. bangunan,
pangan
9 Mesua ferrea Linn. Nagasari Religi *| x| ok kLR Genting (Sarna dikk.);
Terkikis (Rifai, 1983)
10 | Cochlospermum sp. Canigara Religi * * Langka (hasil survei)
11 Dipterocarpus Pala Religi,obat * * Kritis (Sarna dkk.)
hasseltii Bl.
12 | Elacocarpus Rijasa/ Religi *y ok Rawan (Sarna, dkk.)
grandiflora Santh. Kemaitan
13 Antidesma bunius Buni Religi,obat, # x| * | k| x| Terkikis (Sastrapradja)
L.Spreng pangan
14 Aleurites moluccana Kemiri/ Religi.obat,pa | *| *| *} *| * ITUCN; Jarang (Sarna dkk.);
(Linn.) Wild. Tingkih ngan Dilindungi (SK Mentan
54/Kpts/um/2/1972)
15 Baccaurea racemosa Kepun- Religi,pangan | * Jarang (Sastrapradja)
Muell Arg. dung
16 Phyllanthus acidus Ceremel Religi,obat, * Terkikis (Sastrapradja)
(L.) Skeels. pangan
17 | Pangium edule Reinw. | Pangi/ Religi,pangan | *| *| *| *| * | Langka (hasil survei)
Keluwek
18 Tamarindus indica Asam/ Religi,pangan * Jarang (Sarna dkk.;
Linn. Celagi Sastrapradja)
19 | Butea monosperma Pelasa Religi *| * | Langka (hasi] survei)
TAUB
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20 | Inocarpus edulis Gatep Religi,obat, Langka (hasil survei)
Korst. pangan
21 Cinnamomum Kayu Religi,pangan Dilindungi (SK Mentan
burmanii Nees ex Bl. Manis 54/Kpts/um/2/1972)
22 | Azadirachta indica Intaran Religi Dilindungi (SK Mentan
Juss. 54/Kpts/um/2/1972)
23 Dysoxylum Majegau Religi,obat, Genting (Sarna dkk.)
caulostachyum Miq. pangan
24 Lansium domesticum Ceroring/ | Religi,pangan Jarang (Sastrapradja)
Corr. Duku
25 | Sandorium koetjape Sentul/ Religi,obat, Terkikis (Sastrapradja)
Merrill. Kecapi pangan
26 | Arthocarpus Utu Pangan Genting (Sarna dkk.)
champeden Spreng.
27 | Arthocarpus altilis Sukun Religi,obat, Jarang (Sarna dkk.)
28 Ficus rumpnit Blume. Kayu Kaer}?gr,]obat, Jarang (>arma akkK:)
Ancak pangan
29 | Myristica fragrans Jebuga- Religi,obat, Dilindungi (SK Mentan
Houtt. rum pangan 54/Kpts/um/2/1972)
30 | Zyzygium cumini (L.) Juwet Religi,obat, Terkikis (Sastrapradja)
Skeels. pangan
31 Eugenia polycephala Kaliasem | Religi,obat, Jarang (Sastrapradja)
Migq. pangan
32 | Podocarpus imbricata | Cemara Religi, Langka (hasil survei)
BI. pandak bangunan
33 | Aegle marmelos Bila Religi,obat Terkikis (Sastrapradja)
Correa
34 | Murraya paniculata Kemuning | Religi Langka, Bappenas 23
(L.) Jack
35 | Zanthoxylum rethza Panggal Bangunan Langka (hasil survei)
(Roxb.)DC buaya
36 Santalum album Linn. | Cendana Religi,obat Rawan (IUCN);
Dilindungi (SK Mentan
54/Kpts/um/2/1972),
Genting (Rifai)
37 | Schleichera oleosa Kesambi Obat,pangan Langka (TUCN)
38 Litchi chinensis Sonn. | Leci Religi, Langka (hasil survei)
pangan
39 | Aquilaria malacensis Gaharu Religi Langka (hasil survei)
Lamk.

Sumber: hasil survei, * (Siregar dkk. 2004, Sarna.dan Sumardika 2004, Sarna1999)
Keterangan:

1=Dewayadnya; 2= Rsi Yadnya; 3 = Manusayadnya; 4 = Pitrayadnya; 5= Buthayadnya

Resiko K epunahan Spesies (M uharso 2000, IUCN 1998, Irawati, dkk. 1994)

Extinct (pungh), extint inthewild (punah di alam), critically endangered (sangat langka/kritis), endangered
(langka/genting), vulnerable (rawan), lower risk (resiko rendah/terkikis), data deficient (datatidak memadai)
dan not evaluated (belum dievaluasi)
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2 Perancangan basisdata dan pembuatan a DataNon Spadal (Atribut)
program pemetaan perancangan basisdata 1. tb_user (id_user, username, password,
dalam MySQL nama._user)
Tahapan yang perlu dilakukan dalam 2. tb_kelurahan (id_kel, nama kel,
perancangan basisdatayaitu normalisasi tabel, longitude, latitude, id_kecamatan)
perancangan dan himpunan entitas, serta 3. tb_kecamatan (id_kec,
perancangan struktur data. Normalisasi tahap nama_kecamatan, id_kab)
ketiga dilakukan dengan memecah kembali 4. tb_kabupaten (id_kab,nama_kab)
tabel-tabel pada normalisasi tahap kedua 5. tb_jalan(id_jln,nama jin,lon,lat)
menjadi beberapa tabel lagi, sehingga akan 6. tb_pohon (id_pohon, nama_lokal,
muncul tabel baru yang lebih detail dalam nama_latin, id_tinggi_pohon,
bentuk tabel data master. Padatahap ini terjadi id_tajuk, id_sifat, id_tole_suhu,
keterhubungan antara tabel inti dengan tabel id_tole_cahaya, id_tole_lembab,
data master (Gambar 1). Entitas adalah obyek gambar)
yang dapat dibedakan dengan obyek lainnya. 7. tb_famili (id_famili, nama_famili)
Entitas dapat dikatakan sebagai komponen atau 8. tb_tinggi_pohon (id_tinggi,
bagian dari himpunan entitas. Pemetaan Pohon nama._tinggi)
Langkadi Kota Denpasar mengandung entitas 9. tb_bentuk_tajuk (id_tajuk,
dan atribut sebagai berikut. nama_tajuk)
tb lokasi tb_kabupaten tb_kecamatan
PK id_lukasi PK |id_k n PK |id kecamatan
i - nama _kabupaten han‘la_kecamatan
|gﬁgi‘?3§2 L » id_kabupaten
::titku:IErahan N LU
— PK |id_kelurahan tb_fungsi_umum
nama _kelurahan PK |id _fungsi
o longitude -
tb_famili latitude nama _fungsi
PK |id _famili id_kecamatan -+
nama_famili IBlpanan tb_fungsi_pohon
PK [id pohon  |——T *|PK |idpohon
nama_lokal ::_:Jupna?:s.;ra
tb_bentuk _tajuk ?daﬂ:aan:ilﬁtin -
PK |id tajuk id_tinggi <
- _l_, |:d_l:-:.juk P tb_upacara
nama_tajuk id_sifat *
id_tole_suhu PK |id upacara
id_tole_cahaya [e+—
—> id_tole_lembab nama_upacara
gambar
tb_tole_suhu
PK |id _tole subu tb_tinggi_pohon
nama_tole_suhu —|PK |id_tinggi
nama _tinggi
tb_tole_lembab tb_tole_cahaya th_sifat
PK |id_tole lembab PK |id_tole cahaya = PK |id sifat

nama_sifat

nama_tole_lembab nama _tole_cahaya

Gambar 1. Bagan alir hubungan antar tabel dalam basisdata pohon budayalangka
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10. th_sifat (id_sifat, nama._sifat)

11. tb_tole suhu (id_tole_suhu,
nama_tole _suhu)

12. tb_tole_cahaya (id_tole_cahaya,
nama._tole_cahaya)

13. tb_tole_lembab (id_tole Ilembab,
nama_tole lembab)

14. tb_fungsi_pohon (id_pohon,
id_fungsi, id_upacara

15. tb_fungsi_umum  (id_fungsi,
nama_fungsi)

16. tb_upacara (id_upacara,
nama_upacara)

17. tb_lokasi (id_lokasi, id_pohon,

longitude, latitude, id_kelurahan)

b. DataSpasal (GrafisPeta)
1. keurahan_shp (id_kel,nama kel)
2. kecamatan_shp (id_kec, nama kec)
3. kabupaten_shp (id_kab nama kab)
4. ruas jalan_shp (id_jln,nama_jln)

Adanya keterhubungan (relationship) antara
data spasial dengan data non spasial (atribut) yang
disimpan pada database server MySQL.
Keterhubungan ini terjadi karena setiap data spasia
(peta) pasti memiliki suatu data atribut/tabular pada
database. Dalam bagan relationship tidak dibuat
keterhubungan antara data spasial kabupaten

dengan data non spasial (atribut) kabupaten,
dikarenakan dalam sistemini, dataspasial kabupaten
hanya dibuat untuk menampilkan wilayah-wilayah
kabupaten pada peta. Tidak terdapat query yang
memerlukan hubungan antara data spasial dengan
atribut kabupaten (Gambar 2).

3) Pembuatan Program (Perangkat L unak)
Basisdata pohon langka dalam program
database MySQL Server dan dataspasial dalam MAP
Server dihubungkan dengan membuat program/
perangkat lunak basisdata spasial pohon langka.
Pembuatan program pemetaan ini menggunakan
bahasa pemograman PHP dengan Macromedia
Dreaweaver sebagai alat bantu dalam membuat web
interface dan kode program. Pengembangan program
basisdata spasial dilakukan melalui tahap membuat
user interface, menulis kode program,
mengkoneksikan aplikasi menggunakan http,
pemasukan data dan mengujinya serta
mengaplikasikan program. WWeb browser dibutuhkan
untuk menjalankan aplikasi program ini sehingga
nantinya bisadikoneksikan melalui jaringan internet.
Penulisan kode program aplikasi dilakukan agar
web interface yang dibuat dapat beroperasi.
K eberhasilan pembuatan program aplikasi ditentukan
pada penulisan kode program. Kode program ditulis
disetiap interface. Data pohon hasil survei berupa
data text atau atribut dimasukkan melalui program

Data Non Spasial (Atribut)
pada database MySQL

tb_jalan
Jalan
| PK |id_iln
nama_jln
lon
Data Spasial (Peta) lat
shapefile
Aer.lalan -
- Kelurahan .
Layer Kelurahan Ll tb_Kelurahan
Layer Kecamatan _~ PK |id_kel
id_kec
longitude
latitude
tb_Kecamatan
Kecamatan
P PK | id_kec

nama_kec
id_kab

Gambar 2. Relationshipantar data spasial dengan datanon spasial
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aplikasi yang sudah selesai dibuat. Nilai longitude pilihan menelusuri data pohon langka melalui
(bujur) dan latitude (lintang) yang diinputkan dari tampilan menu yang tersedia yaitu Peta dan
user interface program adal ah dalam bentuk Degree Tentang Pohon Langka.

Minutes Second (DMS). Contohnya: 115°14'42.4"
(bujur) dan 08°40' 31.9" (lintang). Selanjutnyanilai  b). MenuLogIn

ini dikonversi menjadi bentuk derajat desimal Tampilan Log In muncul bilamenu Log In diklik.
menggunakan rumus; Fungsinya untuk mengamankan semua data
Menit Detik seperti data master user. Pengguna dapat
Dergjat Desima = Dergjat + + menggunakan fasilitas pencarian data dengan
60 3600 menggunakan katagori pencarian data yang
menggunakan kata kunci. Pada tahap input
Sedangkan untuk nilai lintang, hasil dari rumus data, pengguna dapat memasukkan data hasil
diatas harus dikalikan dengan (-1) karena Kota inventarisasi pohon antara lain nama lokal,
Denpasar terletak di lintang selatan. nama latin, nama famili, fungsi secara umum,
Edit data dilakukan dengan merevisi data pada fungsi upacara, nama kelurahan, lokasi pohon
form atau tabel yang telah tersedia dan mengklik dalam format latitude dan longitude melalui
tombol update sehingga data yang baru akan menu input data (Gambar 4). Informas mengenai
menggantikan datayang lama. Terdapat empat menu ciri-ciri morfologi pohon berupa tinggi dan
bar yang dirancang dalam user interface (tampilan bentuk tajuk serta karakter fisiologi pohon
program) yaitu: berupa sifat tanaman, toleransi suhu, cahaya
a. Menu Utama(Home) dan kelembaban yang dibutuhkan pohon
Program basisdata spasial ini apabiladijalankan langka di dalam program dapat dilihat pada
maka yang pertama kali muncul adalah menu contoh tampilan basisdata pemetaan pohon
utama (Gambar 3). Pengguna mendapatkan budayalangka (Gambar 5).

©JSIG Pohon Langka di Eota Denpasar - Mozila Firefax =loj =]
Ble Edt Vew Hglory Bookmals ook ek

6 = @ K w [ @ reiscshastidpsinder him - R Frevsseen J
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Crat -[ I et roxmese - @ 5 iproducts - Rl tmsges [ westher [dtews - & 1 (B Popup Blocker
[ENCHUNER | ©senrch | [ oo buwitter - ) L Dowrladse % cames- | OOIEIINGO] o7 Mok B ewsisr) v O sewchavdeo | » |+

o0 WEBSEARCH |-
Selamat Datang .
§e

SISTEM INFORMAS]I GEOGRAFIS SEBARAN
POHON LANGKA DI KOTA DENPASAR

Dadam kehidupan masyarakat di Ball yang mayoritas beragama Hindu,
tumbuhan memiliki nilal yang sangal penting karena dipergunakan
dalam berbagal pelaksanaan upacara keagamaan Beberapa jenis
tumbuhan upacara kini telah dinyatakan mengalami proses
kelangkaan, bilapun masih ada, relall sull dikitahui keberadaanmmya.

-

Permasalahan utama terjadinya proses kelangkaan anaman upacara
di Bali adalah terkait dengan pesabmya peningkatan alih fungsi lahan
dan h lemah , dan

urituk kirgiatan tanaman kangka

Kondisi ini dipengaruhi dengan masih minimnya ketersediaan sistem
Iinforrnasi yang bisa diakses dengan cepat mengenal kondisi tanaman
upacara langka o Pulau Ball Akibatnya, masyarakal umum yang
mermbutuhkan tanaman upacara hars mencar bahan-bahan lirsebut
hingga seluruh pelosok Bali

Pembuatan software ini bertujuan untuk mengirventarisasi dan
mengidentfikasi jents, sifat fisiologl dan morfologi serta penyebaran
4

pohon yang dimanfaatian untuk kepentingan upacara Agama Hindu
yang digolongkan langka di tingkat kabupaten di Pulau Ball, dan
mengelola basis data spasial dan atribut spasial digital pohon vpacara
' langka untuk upaya pelestariannya -
] L'-,
Dore

@istart| 1 @ @ » N Adobe Photoshop - [Unti... | [5] xampp Cortrol Panel 2. |[{@ S1G Pohon Langka di .. w«[C] Umiiil @ seoem

Gambar 3. Tampilan menu utamadalam program
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JSIG Pahon Langka di Kota Denpasar - Mozilla Firefos
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Gambar 4. Tampilan menu input datalokas pohon budayalangka
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Gambar 5. Tampilan basisdata pemetaan pohon budayalangka
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Menu Peta

Merupakan tampilan peta yang dapat diakses
langsung ol eh pengguna untuk mengetahui titik
lokasi pohon secaraspasial dalam bataswilayah
kelurahan, kecamatan, dan kabupaten.
Pencarian lokasi titik pohon pada peta
dilakukan dengan berdasarkan pada pencarian
nama pohon atau namawilayah kelurahan pada
textfield, lalu menekan “ Cari Lokasi” sehingga
muncul simbol pohon pada peta (Gambar 6).

Menu Tentang Pohon Langka
Menu Tentang Pohon Langka berisi mengenai
detail pohon-pohon budaya langka.

3.2 Pembahasan

3

Pohon Bernilai Sosial BudayaBali

Tanaman memiliki banyak fungsi bagi manusia
dan lingkungan baik secaraekologis, ekonomi,
arsitektural maupun sosial budaya. Fungsi
sosial tanaman dapat dilihat misalnya sebagai
salah satu sumber ilmu pengetahuan,
membentuk ruang untuk berekreasi dan
bersosialisasi, sedangkan besar kecilnya atau
penting tidaknya peran tanaman budaya
dipengaruhi oleh seberapa besar masyarakat
melibatkan tanaman dalam kehidupan sosial
budayanya (Redaksi Buletin Taman dan
Lanskap Indonesia, 1999). Fungsi sosial
budaya tanaman dikelompokkan dalam fungsi
religi, pengobatan, maskot, bahan bangunan/
kerajinan, dan pangan/konsumsi. Penggunaan
tanaman untuk kegiatan religi di Bali bermakna

S0 e 8 sttt | i s | )ty | (e o [ b |FOE A

menanamkan nilai pelestarian (Sardiana dan
Kartha, 2010). Dengan demikian, semakin besar
keterlibatan pohon tersebut dalam masyarakat
idealnya akan berdampak pada keberlimpahan
jumlahnya di ruang kehidupan masyarakat.
Namun tidak demikian yang terjadi pada
beberapapohon sosial budayaBali, karenadari
94 pohon yang diidentifikasi bernilai sosial
budayabagi masyarakat Bali, 39 spesies pohon
diidentifikasi beresiko punah.

Peningkatan jumlah urbanisasi dan peningkatan
jumlah penduduk menyebabkan semakin
tingginya perubahan penggunaan lahan yang
mengakibatkan berkurangnya jumlah tutupan
lahan hijau khususnya di perkotaan (Dardak,
2006). Keadaan ini diduga mempengaruhi
menurunnyajumlah pohon sosial budayaBali.
Hasil survei dan wawancara menunjukkan
bahwa minimnya informasi mengenai jenis
pohon budaya Bali yang beresiko punah, nilai
ekonomi pohon yang relatif rendah namun
memerlukan ruang tumbuh yang cukup luas di
tengah kondisi lahan yang menyempit dan
semakin mahal, serta munculnya tanaman
introduksi dalam “tamanisasi” rekayasa
lingkungan perkotaan (Warren, 1995) dinilai
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi
berkurangnya jumlah spesies pohon-pohon
tersebut. Beralihnya kegiatan agraris menjadi
polaindustri wisatamenyebabkan ketersediaan
pohon budayabali di wilayah desaadat di Pulau
Bali menjadi tidak terkel ol a/terabaikan (Sardiana
dan Kartha, 2010).

II-_I_.?EF'? ‘; fEE 5=

Gambar 6. Tampilan pencarian lokasi pohon (a) dan contoh lokasi pohon asem di K ota Denpasar
dalam tampilan peta(b)
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b)

Perancangan dan Pembuatan Pemetaan Pohon
BudayalLangka

Pembuatan basisdata pemetaan pohon budaya
langka menggunakan MySQL. Agar proses
penyimpanan dan penginputan data pohon
dalam program pemetaan yang berbasis web
ini bisa dilakukan, maka diperlukan bahasa
pemrograman PHP. Data pohon yang diinput
yaitu nama pohon lokal dan latin, famili, ciri
fisiologi pohon meliputi sifat tanaman, toleransi
suhu, toleransi cahaya, dan toleransi
kelembaban, ciri morfologi pohon meliputi
tinggi pohon dan bentuk tajuk, foto, sertalokasi
titik pohon baik dalam format kelurahan
ataupun latitude dan longitude.

Software Macromedia Dreamweaver
diperlukan untuk menampilkan menu user
interface sebagai alat bantu GUI. Tampilan
program pemetaan pohon budaya langka di
Kota Denpasar dirancang agar tampil menarik
dan mudah dalam penggunaannya. Jika ada
penambahan data baru maka user bisa masuk
ke dalam menu input data dan apabila ada
perubahan data maka user bisa menggunakan
menu edit data.

Tampilan Program Pemetaan pohon budaya
langkadi Kota Denpasar dibuat menggunakan
Mapserver dengan peta rupa bumi digital
sehinggamemungkinkan penggunamengetahui
lokasi koordinat pohon langka dan kondisi
penyebarannya di suatu wilayah kelurahan di
KotaDenpasar. Bilaseluruhtitik lokasi pohon
budaya di Kota Denpasar telah berhasil
dihimpun dari masyarakat adat/kelurahan dan
datadiinput dalam program, makajumlah pohon
budayalangkayang terdapat di suatu kelurahan
di KotaDenpasar dapat segera diketahui tanpa
perlu melakukan perhitungan secara manual.
Pengguna juga dapat mengakses melalui
internet dengan browsing melalui Mozila
Firefox dan program ini tidak memerlukan
bandwitch yang relatif besar.

Informasi spasial ini selain bermanfaat untuk
menginventarisasi pohon budayalangka, lebih
lanjut juga dapat memudahkan dalam
pengelolaan dan pemantauan kondisi
penyebaran pohon di lapangan, sehinggatetap
terjaga keberlanjutannya. Langka/jarangnya
suatu jenis pohon yang ditanam atau tumbuh

4.

di suatu lokasi kelurahan atau jalan di Kota
Denpasar diharapkan dapat segera diantisipasi
melalui tindakan budidaya dan penanaman.
Dengan demikian, pohon bernilai budaya Bali
yang langka ini bisa terhindarkan dari
kepunahan.

Hasil penelitian Sulistyantaradan Rizki (2010)
untuk tujuan menginventarisasi pohon tepi
jalan memanfaatkan layanan Google Map
sehingga tampilan peta lebih menarik dan
tampak lebih riil. Namun user harus memiliki
saranainternet yang cepat serta memori VGA
yang besar karena jikatidak memenuhi kedua
hal tersebut makatampilan Google Map kurang
maksimal dan bahkan komputer bisamengal ami
stuck. Selainitu petadalam Google Map tidak
bisa menampilkan batas wilayah kelurahan
dalam suatu kabupaten atau kota seperti dalam
program pohon budaya langka.

Simpulandan Saran

4.1 Simpulan

D

Terdapat 94 spesies pohon yang digunakan
dalam kehidupan sosial budayaBali khususnya
dalam kegiatan upacara Hindu dan 39 spesies
di antaranya berada dalam resiko punah. ;
Pemetaan pohon budaya langka di Kota
Denpasar menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan basidata MySQL serta menggunakan
aplikasi MapServer;

Pemetaan pohon budaya langka yang berbasis
web dapat memudahkan masyarakat atau
pengguna untuk mengakses informasi
mengenai jenis, ciri-ciri dan lokasi pohon
bernilai sosial budayaBali yang langkadi Kota
Denpasar. Program ini dapat mempermudah
kegiatan inventarisasi, pengelolaan serta
pemantauan distribusi pohon-pohon sosial
budaya Bali hingga di tingkat kelurahan/desa
adat.

4.2 Saran

D

Pemetaan pohon budaya yang langka di Bali
ini masih memerlukan tindakan penyempurnaan
khususnya pada tampilan aplikasi. Selain itu
perlu penggalian informasi mengenai lokasi
pohon budaya Bali, tidak hanya di Kota
Denpasar namun juga hinggake seluruh Pulau
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Bali sehingga program sistem informasi mengimbangi penggunaan tanaman introduksi
geografisini menjadi lebih bermanfaat, menarik dalam kegiatan rekayasakota.
daninformatif.;
2 Kelangkaan pohon bernilai sosial budayaBali  Ucapan terimakasih
dapat diatasi dengan meningkatkan nilai Direktorat Pendidikan Tinggi (DIKTI),

ekonomi pohon tersebut. Hal ini dapat Kementrian Pendidikan Nasional Indonesia dan
dilakukan dengan lebih mengeksplor potensi  Universitas Udayana yang telah memberikan
morfologi pohon untuk fungsi arsitektural dan  dukunganfinansial, IdaAyu GedeKurniadan| Made
mensosialisasikannya sebagai upaya Karsika atas kontribusi yang substantif.
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